Pemprov Sultra Fokus Kendalikan
Inflasi dan Dukung Sekolah
Unggulan Garuda

Kendari, Sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara (Pemprov
Sultra) menegaskan komitmennya dalam mengendalikan inflasi daerah serta
mendukung peningkatan kualitas pendidikan melalui partisipasi aktif dalam Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah yang dirangkaikan dengan Sosialisasi
Sekolah Unggulan Garuda. Kegiatan yang diselenggarakan oleh Kementerian
Dalam Negeri Republik Indonesia ini berlangsung secara virtual melalui Zoom
Meeting, Senin, 14 April 2025, dari Ruang Rapat Biro Perekonomian Setda Sultra.

Rakor mingguan ini dipimpin langsung oleh Sekretaris Jenderal Kemendagri
Tomsi Tohir dan dihadiri oleh jajaran kementerian dan lembaga, termasuk Kepala
Badan Pusat Statistik (BPS) Amalia Adininggar Widyasanti, Deputi Bidang
Perekonomian Kantor Staf Presiden Edy Priyono, serta Wamendikbudristek
bidang Sains dan Teknologi Prof. Stella Christie.

Dari Sultra, kegiatan ini turut diikuti oleh Sekretaris Daerah Provinsi Dr. Asrun
Lio, Staf Ahli Gubernur Bidang Kemasyarakatan dan SDM, perwakilan Bulog,
BPS, serta sejumlah dinas teknis lainnya.

Dalam arahannya, Tomsi Tohir mengingatkan seluruh kepala daerah agar aktif
melakukan penanaman komoditas pangan, terutama di desa-desa, guna menjaga
stabilitas harga bahan pokok yang sering mengalami fluktuasi tinggi.

“Tidak perlu terlalu luas, tetapi cukup untuk kebutuhan di kampungnya sendiri.
Komoditas seperti bawang merah, cabai merah, dan cabai rawit perlu jadi
perhatian serius,” ujar Tomsi.

[a juga meminta agar pada Rakor minggu berikutnya, seluruh kepala daerah
melaporkan data dan langkah konkret yang telah diambil dalam pengendalian
harga komoditas.

Kepala BPS RI Amalia Adininggar Widyasanti menyampaikan bahwa Inflasi Bulan
ke Bulan (Maret 2025 terhadap Februari 2025) mencapai 1,65%, sementara
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Inflasi Tahun ke Tahun (Maret 2025 terhadap Maret 2024) tercatat sebesar
1,03%. Kenaikan harga terutama dipicu oleh kelompok makanan, minuman dan
tembakau, serta penghapusan diskon tarif listrik sebesar 50% yang sebelumnya
diberlakukan.

Tiga komoditas utama penyumbang inflasi pada Maret 2025 adalah bawang
merah (24,07%), cabai rawit (13,67%), dan daging ayam ras (1,64%).

Secara wilayah, Kabupaten Wakatobi di Sulawesi Tenggara mencatat Indeks
Perkembangan Harga (IPH) tertinggi di luar Jawa dan Sumatera, yakni sebesar
4,16%. Kenaikan IPH ini didorong oleh keterbatasan akses transportasi dan
distribusi logistik, terutama untuk komoditas seperti cabai merah, beras, dan
bawang merah.

Menanggapi hal tersebut, Sekda Sultra Asrun Lio menegaskan bahwa meski
inflasi secara umum di Sultra masih tergolong normal, beberapa daerah dengan
kondisi geografis sulit memang mengalami tantangan dalam pengendalian harga.

“Daerah seperti Wakatobi, Buton Utara, dan Muna memang mencatat IPH cukup
tinggi. Keterbatasan akses, seperti jalur laut yang menjadi satu-satunya
penghubung, membuat distribusi barang menjadi tidak lancar,” kata Asrun.

Sebaliknya, daerah seperti Buton Selatan dan Kolaka Timur yang memiliki akses
transportasi lebih baik menunjukkan IPH terendah, menjadi bukti pentingnya
konektivitas dalam menjaga stabilitas harga.
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Dalam rakor tersebut, Wamendikbudristek Prof. Stella Christie juga
memperkenalkan program Sekolah Unggulan Garuda, sebagai bagian dari Asta
Cita Presiden Prabowo Subianto. Program ini bertujuan membuka akses
pendidikan unggulan, khususnya di bidang sains dan teknologi, bagi seluruh anak
bangsa, termasuk mereka yang selama ini kurang memiliki kesempatan
mengenyam pendidikan berkualitas.

“Bapak Presiden melihat masih ada kesenjangan akses di bidang sains dan
teknologi. Sekolah Garuda Unggul ini dirancang untuk memberi kesempatan
belajar yang setara bagi siswa dari berbagai daerah, termasuk yang terpinggirkan
secara geografis maupun ekonomi,” ujar Prof. Stella.

Ia menekankan, program ini tidak hanya memperluas akses, tetapi juga
membekali generasi muda dengan ilmu yang relevan untuk mendorong kemajuan
Indonesia di bidang sains dan teknologi.

Pemprov Sultra menyambut baik inisiatif tersebut dan akan mendorong peran
aktif daerah dalam menyiapkan sumber daya manusia yang unggul. Sejalan
dengan itu, Pemprov juga menegaskan komitmennya untuk terus mengendalikan
inflasi dengan langkah strategis seperti memperkuat distribusi logistik,
mendorong produksi lokal, dan menjaga ketersediaan pangan utama.

Dengan sinergi kuat antara pusat dan daerah, serta dukungan lintas sektor,
Sulawesi Tenggara diharapkan mampu menghadapi tantangan inflasi dan
memperkuat kualitas pendidikan untuk masa depan yang lebih baik.



